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ABSTRAK

Intan Miftah Nuraini, 2025, Pengaruh Penggunaan Media dalam Pembelajaran PAI
terhadap Motivasi Belajar Siswa RA Shibyanul Muslimin Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam (INSIP) Pemalang

Media pembelajaran adalah media yang menyampaikan pesan atau informasi yang
memuat maksud atau tujuan pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran,
siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya terutama pada mata pelajaran PAI.
Permasalahan pada penelitian dari hasil wawancara prasurvey ini adalah media
pembelajaran  yang digunakan kurang bervariasi dikarenakan media
pembelajarannya masih menggunakan seadanya saja, sehingganya siswa tersebut
memiliki rasa bosan, jenuh, bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas serta
motivasi belajar pun jadi menurun jika dalam pembelajarannya dilakukan secara
monoton. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh
media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA
Shibyanul Muslimin?” Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh
media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa Ra
Shibyanyul Muslimin. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
metode angket dan metode dekomentasi. Metode angket digunakan untuk
memperoleh informasi/data dari responden, jenis angket tertutup yaitu angket yang
jawabannya sudah disediakan. Metode angket digunakan untuk memperoleh data
variabel X dengan 5 item pertanyaan dan variabel Y dengan 10 item pertanyaan.
Teknik analisis data dengan menggunakan rumus chi kuadrat (x2). Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh media pembelajaran terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA Shibyanul Muslimin” Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah
27 siswa yang terdiri dari 1 kelas. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara
media pembelajaran terhadap hasil koefisien determinasi, media pembelajaran
berpengaruh sebesar 66,65% dalam mempengaruhi motivasi belajar pada mata
pelajaran PAI siswa RA Shibyanul Muslimin.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Mata Pelajaran PAI
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pengalaman. Pendidikan merupakan
dari pertumbuhan. Pendidikan berarti membantu pertumbuhan batin yang tidak
dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan ini adalah proses perkembangan
individu ke masyarakat. Penentu maju mundurnya suatu bangsa salah satunya
pada pendidikan. Tanpa pendidikan, manusia akan sulit mengembangkan
potensi yang dimilikinya dan adanya pendidikan manusia akan berkembang ke
arah yang lebih baik.

Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Pada motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.Hakikat
motivasi belajar adalah "dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku” Pendidik yang
profesional adalah pendidik yang memiliki kemampuan dasar dalam bidangnya
dan mampu mengelola proses pembelajaran dengan baik, salah satunya dengan
memilih media pembelajaran yang tepat sasaran. Salah satu media
pembelajaran yang dikembangkan sekarang adalah media pembelajaran audio
visual. Media audio visual merupakan modifikasi dari media audio dan media
visual. Peneliti melakukan wawancara dengan wali murid RA Shibyanul
Muslimin, mengenai motivasi belajar peserta didik selama pembelajaran.

Pada pembelajaran saat ini motivasi belajar peserta didik sangat rendah.
Kebanyakan peserta didik sekarang sulit menerima materi jika hanya belajar
melalui media visual berupa buku pelajaran. Dengan ini peserta didik terlihat
kurang semangat dalam belajar. Kemudian peneliti juga melakukan observasi
di kelas Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, awalnya peserta didik
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Akan tetapi selama proses

pembelajaran pendidik hanya menjelaskan materi menggunakan buku dan



menulis di papan tulis. Namun tidak berlangsung lama, peserta didik jenuh dan
lebih senang mengganggu teman-temannya. Selama proses observasi, peneliti
melihat bahwa pendidik hanya menggunakan media visual dalam proses
pembelajaran. Media visual merupakan sebuah media yang hanya dapat dilihat
dengan indera penglihatan, Sedangkan media pembelajaran sangat berpengaruh
kepada peserta didik. Selama proses pembelajaran sangat jelas peserta didik
kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk belajar. Motivasi merupakan hal
penting yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Melalui perannya sebagai pengajar, seorang guru diharapkan mampu
mendorong anak didiknya untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan
melalui berbagai sumber atau media. Dalam hal ini guru mempunyai fungsi
sebagai motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar mengajar!. Pada kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang bertujuan. Guru
dan anak didiklah yang menggerakkannya. Interaksi yang bertujuan itu
disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menggunakan media yang
sesuai sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang bernilai edukatif

demi kepentingan anak didik dalam belajar.

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas harus
tepat sasaran dan mampu diterapkan oleh guru dengan baik. Media
pembelajaran yang baik adalah suatu media yang dipilih dan digunakan guru
dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara efektif. Belajar yang
diharapkan bukan sekedar mendengar, melihat, dan memperoleh informasi dari
guru. Belajar dapat dimaknai sebagai kegiatan pribadi peserta didik dalam

menggunakan pikiran dan nuraninya untuk memperoleh pengetahuan,

1 Supriono Widodo dan Ahmadi Abu, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rincka Cipta, 2008),
h. 106



membangun sikap, dan memiliki keterampilan tertentu. Dalam era digital saat
ini, penggunaan media visual dalam proses pembelajaran semakin penting,
terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Media visual,
seperti gambar, video, dan infografis, memiliki potensi untuk meningkatkan
pemahaman siswa serta menarik perhatian mereka, diantaranya

Penggunaan media dalam pembelajaran PAI memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Dengan menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan interaktif, media ini
tidak hanya membantu siswa memahami ajaran agama dengan lebih baik, tetapi
juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran.

Proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam kehadiran teknologi
pembelajaran memiliki arti yang cukup penting, mengingat selama ini hasil dari
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dinilai masih kurang karena para guru
kurang memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu proses
pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton,
sehingga seringkali tujuan dari pembelajaran belum bisa mencapai yang
maksimal. Berdasarkan uraian di atas, dapat di maknai bahwa teknologi
pembelajaran sangat penting bagi guru untuk menyampaikan informasi tentang
materi yang akan diajarkan pada saat proses pembelajaran. Dengan adanya
penggunaan teknologi dengan tepat dan sesuai maka dapat membangkitkan
keingintahuan dan motivasi baru bagi siswa, serta membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar mengajar dan bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di RA Shibyanul
Muslimin, diperoleh bahwa penggunaan teknologi oleh guru cukup baik, hal ini
dapat dilihat dari bagaimana cara guru menggunakan teknologi pembelajaran
dengan baik pada saat menyampaikan materi pelajaran. Guru di RA Shibyanul
Muslimin ketika menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran tidak

hanya menerangkan melalui lewat lisan saja tetapi guru disana sudah



menggunakan teknologi dengan bagus ketika menyampaikan materi
pembelajaran yaitu dengan menggunakan, layar TV dan juga alat peragaan.
kemudian motivasi belajar siswa juga cukup baik, hal itu karena semangat siswa
dalam memperhatikan penjelasan guru maksudnya disini siswa di RA
Shibyanul Muslimin ketika guru menjelaskan atau menyampaikan pelajaran
pada saat proses pembelajaran tidak mengobrol sendiri dan tidak membuat
kegaduhan di kelas, selanjutnya siswa aktif bertanya pada saat proses
pembelajaran di kelas. Akan tetapi menggunakan teknologi pendidikan perlu
dikembangkan dan dioptimalkan kembali, pasalnya masih banyak media
pembelajaran di sekolah ini belum lengkap dan ada beberapa guru belum
menguasai penggunaan teknologi . Penggunaan teknologi pendidikan di
sekolah sangatlah penting, karena untuk memambahkan semangat para siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian,
untuk membuktikan ada atau tidak ‘“Pengaruh Penggunaan Media dalam
Pembelajaran PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa RA Shibyanul Muslimin~

B. Indentifikasi Masalah

Dalam identifikasi masalah terkait pengaruh penggunaan media dalam
pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di RA Shibyanul Muslimin,
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, di antaranya:

1. Penggunaan Media Pembelajaran:
a) Apa jenis media pembelajaran yang digunakan di RA Shibyanul
Muslimin untuk mata pelajaran PAI?
b) Sejauh mana media tersebut digunakan secara efektif dalam proses
pembelajaran?
2. Motivasi Belajar Siswa:
a) Bagaimana motivasi belajar siswa di RA Shibyanul Muslimin

sebelum dan setelah penerapan media dalam pembelajaran PAI?



b) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat motivasi belajar
siswa? Apakah media pembelajaran berkontribusi positif terhadap
peningkatan motivasi siswa?

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian "Pengaruh Penggunaan Media
dalam Pembelajaran PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa di RA Shibyanul
Muslimin® perlu dilakukan agar fokus penelitian lebih terarah dan tidak terlalu
luas. Berikut adalah beberapa pembatasan masalah yang dapat diterapkan:
1. Jenis Media yang Digunakan:

a) Penelitian ini hanya akan berfokus pada jenis media tertentu yang
digunakan dalam pembelajaran PAI, misalnya media visual (gambar,
poster), video pembelajaran, atau aplikasi digital tertentu.

b) Pembatasan ini diperlukan untuk mengetahui efektivitas masing-
masing jenis media yang digunakan, tanpa mencakup semua media
pembelajaran yang ada.

2. Sasaran Siswa:

a) Fokus ini akan membantu dalam menganalisis pengaruh media
terhadap motivasi belajar pada usia dini yang mungkin berbeda dari
siswa di tingkat pendidikan lain.

D. Rumusan Masalah
Fokus penelitian pada topik "Pengaruh Penggunaan Media dalam
Pembelajaran PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa RA Shibyanul Muslimin™
dapat diarahkan pada beberapa aspek utama, di antaranya:
1. Bagaimana penggunaan media dalam pembelajan PAI yang diajarkan di RA
Shibyanul Muslimin tahun 2024-2025 ?
2. Bagaimana motivasi pembelajaran dalam pembelajarann PAI di RA Shibyanul
Muslimin tahun 2024-2025 ?
3. Bagaimana pengaruh penggunaan media terhadap motivasi belajar di RA

Shibyanul Muslimin pada tahun 2024-2025 ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini, sebagai berikut :

1.

3.

Untuk mengetahui penggunaan media dalam pembelajan PAI yang
diajarkan di RA Shibyanul Muslimin tahun 2024-2025

Untuk mengetahui motivasi pembelajaran dalam pembelajarann PAI di
RA Shibyanul Muslimin tahun 2024-2025

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media terhadap motivasi

belajar di RA Shibyanul Muslimin pada tahun 2024-2025

F. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu

manfaat teoretis, praktis, dan sosial. Berikut adalah rinciannya:

1. Manfaat Teoretis

a) Pengembangan llmu Pengetahuan: Penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori-teori dalam bidang pendidikan,
khususnya terkait dengan penggunaan media pembelajaran dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini juga dapat
memperkaya literatur mengenai hubungan antara media pembelajaran
dan motivasi belajar siswa di tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD).
b) Penyempurnaan Teori Motivasi Belajar: Penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi belajar, terutama dalam pembelajaran agama, serta bagaimana

media dapat mempengaruhi tingkat motivasi tersebut.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru PAI: Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna

bagi para guru PAI di RA Shibyanul Muslimin mengenai pentingnya
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Dengan hasil penelitian
ini, guru dapat lebih bijak dalam memilih dan memanfaatkan media yang
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, serta menciptakan

lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.



b) Bagi Sekolah (RA Shibyanul Muslimin): Hasil penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah tentang pengembangan
media pembelajaran yang lebih efektif dalam mata pelajaran PAI. Pihak
sekolah dapat lebih memahami cara-cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui penggunaan media

yang tepat.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian

1. Pengaruh

Pengaruh merujuk pada kekuatan atau dampak yang dimiliki oleh

suatu faktor atau individu terhadap kondisi atau perilaku individu atau

kelompok lain. Dalam konteks sosial, politik, ekonomi, dan budaya,

pengaruh bisa terwujud dalam berbagai bentuk, seperti persuasi, tekanan

sosial, atau kekuatan yang dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu

untuk memengaruhi orang lain. Konsep pengaruh juga dapat mencakup

aspek positif atau negatif yang dapat mengubah sikap, pendapat, atau

tindakan seseorang.

a. Pengaruh dalam Berbagai Konteks

1) Pengaruh Sosial:

2)

3)

4)

Merupakan efek yang ditimbulkan oleh kehadiran atau tindakan orang
lain terhadap individu. Ini dapat mencakup norma sosial, pengaruh
teman sebaya, atau bahkan fenomena seperti konformitas atau
pengaruh kelompok.

Pengaruh Politik:

Dalam konteks politik, pengaruh biasanya melibatkan upaya untuk
mempengaruhi kebijakan, opini publik, atau tindakan pemerintah
melalui berbagai saluran, seperti media, lobi, atau aksi protes.
Pengaruh Ekonomi:

Di dunia ekonomi, pengaruh bisa datang dari perusahaan besar yang
memengaruhi pasar, kebijakan pemerintah yang memengaruhi ekonomi
makro, atau individu berpengaruh dalam pasar finansial.

Pengaruh Budaya:

Pengaruh budaya mengacu pada cara budaya suatu kelompok atau

masyarakat memengaruhi pandangan dunia, pola perilaku, atau



preferensi orang lain. Ini sering terlihat dalam proses globalisasi atau
pertukaran budaya antarnegara.?
b. Mekanisme Pengaruh
Mekanisme pengaruh sering kali melibatkan komunikasi atau
interaksi antara pihak yang memengaruhi dengan pihak yang dipengaruhi.
Berikut adalah beberapa cara bagaimana pengaruh dapat terjadi:
1) Persuasi:
Pengaruh yang dilakukan dengan menggunakan argumen logis,
emosional, atau etis untuk meyakinkan orang lain agar berpihak pada
suatu ide atau melakukan tindakan tertentu.
2) Kekuasaan dan Otoritas:
Pengaruh yang berasal dari kedudukan atau status tertentu dalam
hierarki sosial atau organisasi, di mana individu dengan otoritas dapat
memengaruhi keputusan atau perilaku orang lain.
3) Peniruan atau Identifikasi:
Pengaruh yang terjadi ketika seseorang meniru atau menyesuaikan diri
dengan perilaku orang lain, terutama orang yang dianggap sebagai
model atau figur otoritatif.3
c. Pengaruh Positif dan Negatif
Pengaruh bisa bersifat positif atau negatif tergantung pada tujuan
dan hasil yang tercapai. Pengaruh positif dapat memperbaiki situasi,
meningkatkan kesejahteraan individu atau kelompok, dan memperkenalkan

perubahan yang bermanfaat. Sementara itu pengaruh negatif seringkali

2Djamarah, Hamid, dan Zain, Aswan. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka
Cipta, hlm. 23-25.

3Hermawan, S. (2009). MotivasiBelajar: Teoridan Penerapan dalam Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 45-47.
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digunakan untuk tujuan yang merugikan, seperti manipulasi atau

pemaksaan.*

2. Media
Media adalah saluran atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, pesan, atau konten kepada publik. Secara umum,
media dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu media tradisional dan
media digital. Media memainkan peran yang sangat penting dalam
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya, karena melalui media,
masyarakat memperoleh pengetahuan, hiburan, serta membentuk opini dan
persepsi terhadap dunia di sekitar mereka.®
a. Jenis-Jenis Media
1) Media Tradisional:
a) Tevisi:
Salah satu bentuk media massa yang menyebarkan informasi
secara visual dan auditori kepada audiens yang luas. Televisi
menjadi alat yang sangat efektif dalam menyampaikan berita,
hiburan, dan pendidikan.
b) Radio:
Media audio yang juga mencakup penyampaian berita, musik, serta
acara-acara lainnya. Radio sering menjadi alat komunikasi yang
efektif di daerah-daerah yang sulit dijangkau oleh televisi atau

internet.

C) Surat Kabar dan Majalah:

4 Kraut, R. E., & Fussell, S. R. (2003). "The Role of Social Influence in Group Interaction."
Communication Research, 30(5),456-473. Artikel ini mengulas bagaimana pengaruh sosial terjadi
dalam kelompokdanbagaimana pengaruh inibisa membentuk interaksi kelompok secara dinamis.

5 McQuail, D. (2010). Mass Communication Theory (6th ed.). Sage Publications. Buku ini
membahas teori-teori komunikasi massa dan bagaimana media membentuk opini serta
pengaruhnya terhadap masyarakat.
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Media cetak yang menampilkan berita, artikel, dan informasi

lainnya dalam bentuk tertulis. Meskipun dalam beberapa tahun

terakhir mengalami penurunan pembaca, surat kabar dan majalah

tetap berperan penting dalam memberikan informasi mendalam.®
d) Media Digital:

(1) Internet: Media yang sangat beragam, mencakup situs web,
blog, forum, media sosial, dan aplikasi lainnya. Internet
memungkinkan distribusi informasi yang cepat dan interaktif,
serta memberikan platform bagi individu untuk mengakses
dan berbagi konten.

(2) Media Sosial: Platform-platform seperti Facebook, Instagram,
Twitter, dan TikTok memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi, berbagi informasi.

2) Fungsi Informasi:

Media memberikan berita dan informasi terkini kepada masyarakat.
Fungsi ini sangat vital dalam menjaga keterhubungan antarindividu
serta memastikan publik terinformasi mengenai peristiwa-peristiwa
penting di sekitar mereka.

a) Fungsi Hiburan: Media juga berfungsi sebagai alat hiburan,
menawarkan berbagai program yang dapat menghibur masyarakat,
mulai dari musik, film, acara komedi, hingga olahraga.

b) Fungsi Pendidikan: Banyak program media, baik dalam bentuk buku,
dokumenter, maupun artikel online, yang bertujuan untuk mendidik
audiens mengenai berbagai topik. Media juga sering digunakan oleh

institusi pendidikan untuk mendukung proses belajar mengajar.

6 McQuail, D. (2010). Mass Communication Theory (6th ed.). Sage Publications. Buku ini
membahas teori-teorikomunikasi massa danbagaimana media membentuk opiniserta pengaruhnya
terhadap masyarakat.
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c) Fungsi Sosialisasi: Media membantu dalam membentuk norma dan
nilai sosial dalam masyarakat. Program-program televisi, film, serta
media sosial membentuk pandangan publik tentang isu-isu tertentu.

d) Fungsi Pengawasan: Media bertindak sebagai pengawas terhadap
kekuasaan, baik di sektor politik, bisnis, maupun sosial. Dalam hal
ini, media berperan dalam mengekspos ketidakadilan, korupsi, dan
pelanggaran hak asasi manusia.’

3) Pengaruh Media

Media memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membentuk opini

publik dan kebijakan. Pengaruh ini dapat dilihat dalam beberapa hal:

a) Pengaruh pada Opini Publik: Media dapat membentuk persepsi
publik terhadap individu, kelompok, atau peristiwa. Apa yang
disoroti atau dikecam oleh media sering kali mempengaruhi cara
pandang masyarakat terhadap suatu isu.

b) Pengaruh pada Perilaku Konsumen: Iklan di media massa
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Media digital juga
memberi peluang bagi perusahaan untuk mempromosikan produk
atau jasa secara lebih langsung dan personal.

c) Pengaruh Politik: Media berperan penting dalam dunia politik, baik
sebagai alat untuk kampanye politik atau sebagai pengawas terhadap
tindakan pemerintah dan pemimpin negara. Media juga bisa
digunakan untuk mendemokratisasi informasi atau justru

menyebarkan propaganda.

7 Katz, E., Blumler, J. G., & Gurevitch, M. (1973). "Uses and Gratifications Research."
Public Opinion Quarterly, 37(4), 509-523. Artikel ini mengulas bagaimana audiens
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.
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3. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
sumber belajar yang dapat berupa manusia, buku, media, atau lingkungan
sekitar, yang bertujuan untuk mencapai perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Proses ini terjadi melalui berbagai
metode, teknik, dan pendekatan yang dapat disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.®

a. Konsep Pembelajaran

1) Pembelajaran sebagai Proses: Pembelajaran tidak hanya terbatas pada
kegiatan transfer pengetahuan dari pengajar ke peserta didik, tetapi
merupakan proses yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
mencari, mengolah, dan menggunakan informasi untuk mencapai tujuan
belajar.

2) Pembelajaran Aktif:

Pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari
proses belajar. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diberi kesempatan
untuk mengembangkan potensi diri melalui pengalaman langsung,
pemecahan masalah, dan kegiatan kolaboratif.

3) Pembelajaran Berbasis Kompetensi:

Fokus utama pembelajaran berbasis kompetensi adalah untuk
memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga keterampilan dan sikap yang dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

8 Arikunto, S. (2010). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Bumi Aksara. Buku ini menjelaskan
tentang konsep evaluasi pendidikan, yang sangat penting dalam menilai keberhasilan proses
pembelajaran.
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1) Pembelajaran yang Menyenangkan: Proses pembelajaran harus
dapat membuat peserta didik merasa tertarik dan termotivasi untuk
belajar. Pembelajaran yang menyenangkan menciptakan suasana
yang kondusif untuk perkembangan potensi peserta didik.

2) Pembelajaran yang Bermakna: Pembelajaran yang bermakna
adalah pembelajaran yang dapat menghubungkan materi yang
dipelajari dengan pengalaman nyata peserta didik. Dengan
demikian, peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan mereka.

3) Pembelajaran yang Interaktif: Pembelajaran yang bersifat interaktif
mengajak peserta didik untuk berkomunikasi dan berkolaborasi
dengan teman, pengajar, dan lingkungan sekitar. Proses ini akan
meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta didik.°

c. Jenis-Jenis Pembelajaran

1) Pembelajaran Inkuiri: Pendekatan ini mengajak peserta didik untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan,
baik melalui penelitian atau eksperimen. Pembelajaran ini
mengutamakan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

2) Pembelajaran Kooperatif: Dalam pembelajaran kooperatif, peserta
Didik bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan belajar
bersama. Pendekatan ini menekankan pada pentingnya kerjasama,

komunikasi, dan saling menghargai dalam kelompok.

9 Depdiknas. (2008). Pedoman Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. Buku ini menyajikan pedoman untuk
merancangdan mengembangkan kurikulum serta pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik.
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3) Pembelajaran Berbasis Proyek: Pembelajaran berbasis proyek
melibatkan peserta didik dalam proyek nyata yang memerlukan
penerapan pengetahuan dan keterampilan secara praktis.
Pendekatan ini mengajarkan peserta didik untuk bekerja dengan
berbagai sumber daya dan menyelesaikan masalah secara mandiri

atau dalam tim.
d. Strategi Pembelajaran

1) Strategi Pembelajaran  Langsung: Pembelajaran  langsung
melibatkan pengajar yang secara langsung menyampaikan materi
kepada peserta didik. Metode ini lebih bersifat ceramah atau
pemberian informasi, namun tetap dapat disertai dengan kegiatan
diskusi dan tanya jawab.

2) Pembelajaran Berbasis Teknologi: Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, seperti penggunaan komputer, internet, dan aplikasi
edukasi, dapat mempermudah peserta didik dalam mengakses
informasi serta menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan
menarik.

3) Pembelajaran Diferensiasi: Pembelajaran diferensiasi mengacu
pada penyesuaian metode dan materi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kemampuan masing-masing peserta didik,
dengan tujuan agar semua peserta didik dapat belajar dengan cara
yang paling efektif untuk mereka.10

4. Jenis-Jenis Motivasi Pembelajaran

a. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan internal yang

mendorong individu untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Motivasi ini

10 Dimyati, M., & Mudjiono, M. (2006). Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Buku
ini memberikan pemahaman tentangteori-teori belajardan bagaimana proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dalam konteks pendidikan di Indonesia.
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dapat berasal dari dalam diri peserta didik (motivasi intrinsik) atau dari
faktor luar seperti hadiah, pengakuan, atau tekanan dari lingkungan
sekitar (motivasi ekstrinsik). Motivasi belajar memiliki peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran karena tanpa motivasi yang
kuat, peserta didik cenderung tidak akan maksimal dalam mengerjakan
tugas dan mencapai tujuan belajar.1?

1) Motivasi Intrinsik: Motivasi ini berasal dari dalam diri peserta didik,
yang dipicu oleh rasa ingin tahu, kepuasan pribadi, atau keinginan untuk
menguasai suatu keterampilan atau pengetahuan. Peserta didik yang
memiliki motivasi intrinsik biasanya belajar karena mereka menikmati
proses belajar itu sendiri dan merasa puas dengan pencapaian yang
mereka raih.

2) Motivasi Ekstrinsik: Motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperti
hadiah, pujian, atau tujuan untuk menghindari hukuman. Misalnya,
peserta didik mungkin belajar agar mendapatkan nilai tinggi,
mendapatkan beasiswa, atau memperoleh penghargaan lainnya.
Meskipun motivasi ekstrinsik dapat efektif dalam jangka pendek, namun
kurang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang mendalam jika
dibandingkan dengan motivasi intrinsik.12

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
a. Tujuan dan Harapan: Ketika peserta didik memiliki tujuan yang jelas
dan harapan yang realistis terhadap hasil pembelajaran, motivasi
mereka untuk belajar akan meningkat. Tujuan ini bisa bersifat
akademik maupun pribadi, seperti untuk mencapai cita-cita atau

mendapatkan penghargaan tertentu.

11 Slameto, A. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta.
Buku ini membahas tentang berbagai faktor yang mempengaruhi proses belajar dan bagaimana
motivasi berperan dalam pencapaian hasil belajar.

12 prayitno, A. (2008). Motivasi dalam Pembelajaran. Penerbit Universitas Negeri
Yogyakarta. Buku ini mengulas berbagai aspek motivasi dalam konteks pendidikan dan
memberikan strategi praktis untuk meningkatkan motivasi belajar
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motivasi dan Kebutuhan: Pembelajaran yang relevan dengan
motivasi dan kebutuhan peserta didik cenderung lebih memotivasi.
Ketika materi pembelajaran dirasakan bermanfaat atau sesuai dengan
kehidupan sehari-hari mereka, peserta didik akan lebih termotivasi
untuk belajar.

Lingkungan Belajar: Suasana atau iklim belajar yang positif sangat
mempengaruhi  motivasi peserta didik. Lingkungan yang
mendukung, seperti adanya dukungan dari pengajar, teman, fasilitas
yang memadai, serta kebebasan untuk bereksperimen, dapat

meningkatkan motivasi belajar.

Penghargaan dan Pengakuan: Penghargaan atau pengakuan atas

usaha dan prestasi peserta didik juga dapat meningkatkan motivasi
mereka. Pujian dari pengajar, orang tua, atau teman sebaya dapat

memberikan dorongan bagi peserta didik untuk lebih giat belajar.

6. Teori-Terori Motivasi Belajar

a. Teori Maslow (Hierarki Kebutuhan): Abraham Maslow

C.

mengemukakan bahwa kebutuhan manusia dapat dibagi dalam lima
tingkatan, yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Dalam konteks pembelajaran, motivasi peserta didik akan
meningkat ketika kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi.

Teori Herzberg (Teori Dua Faktor): Frederick Herzberg
mengemukakan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi motivasi
belajar, yaitu faktor motivator (yang memberikan kepuasan dalam
belajar seperti pencapaian dan pengakuan) dan faktor higiene (yang
harus dipenuhi agar tidak menurunkan motivasi, seperti lingkungan
yang kondusif dan dukungan).

Teori Self-Determination (Deci dan Ryan): Teori ini berfokus pada

pentingnya otonomi dalam proses belajar. Menurut teori ini,
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individu akan lebih termotivasi ketika mereka merasa memiliki

kendali atas keputusan mereka sendiri dalam belajar, serta

merasakan kompetensi dan hubungan sosial yang positif.
7. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar

a. Memberikan Tujuan yang Jelas: Pendidik dapat membantu
peserta didik untuk menetapkan tujuan belajar yang jelas dan
terukur. Tujuan yang jelas memberikan arah dan fokus pada
proses belajar, yang dapat meningkatkan motivasi untuk
mencapainya.

b. Menciptakan Pembelajaran yang Menarik: Materi pembelajaran
yang disajikan dengan cara yang menarik dan relevan dengan
kehidupan peserta didik dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar. Penggunaan teknologi, media, dan metode
pembelajaran yang interaktif juga dapat memfasilitasi hal ini.

c. Memberikan Penghargaan: Penghargaan, baik berupa pujian,
sertifikat, atau bahkan apresiasi sederhana, Dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan motivasi peserta didik untuk terus belajar.
Namun, penghargaan harus diberikan secara adil dan sesuai
dengan usaha yang ditunjukkan oleh peserta didik.

d. Meningkatkan Kepercayaan Diri: Membantu peserta didik untuk
merasa kompeten dalam belajar dapat meningkatkan motivasi
mereka. Pendidik dapat memberikan umpan balik yang

konstruktif dan mendukung peserta didik agar merasa berhasil

meskipun mereka menghadapi tantangan.3

13 Santrock, J. W. (2011). Psikologi Pendidikan (Edisi Ke-5). Erlangga. Buku inimembahas
teori-teori motivasi belajar dan penerapannya dalam konteks pendidikan, serta caracara untuk
meningkatkan motivasi peserta didik



19

B. Konsep Tentang Motivasi

1. Pengertian Motivasi

a. Menurut Streers dan Poter

Dikutip oleh Zearly Octorina dalam skripsi, motivasi berasal dari bahasa

latin movere yang berarti dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang

menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Hal tersebut diberikan
dengan tujuan agar seseorang mampu mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Robbins dan Judge yang mendefinisikan motivasi

sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang

individu untuk mencapai tujuannya.

b. Motivasi menurut Mc. Donald

Dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, motivasi adalah perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian
diatas Mc. Donald mengemukakan tiga elemen penting, yaitu:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan pada setiap
individu.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan kewajiban seseorang.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Dari ketiga elemen
diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang
kompleks. Dengan adanya motivasi dapat menyebabkan terjadinya
perubahan energi pada diri manusia yang mendorong manusia untuk
bertindak atau melakukan sesuatu.

Motivasi adalah keadaan yang mampu mengaktifkan atau memberi dorongan
kepada manusia dalam bertingkah laku untuk mencapai tujuan. motivasi juga

dapat diartikan sebagai perubahan energi (pribadi) seseorang yang ditandai
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dengan timbulnya reaksi dan perasaan untuk mencapai suatu tujuan. Dari
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sesuatu
yang membuat seseorang terdorong, tergerak untuk melakukan suatu
perbuatan. Dengan adanya motivasi dapat mendorong seseorang untuk
mencapai pada tujuan yang diinginkan.

3. Fungsi Motivasi Menurut Hamalik yang dikutip oleh Annisatul Khoiriyah

fungsi motivasi sebagai berikut:

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa adanya

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, yang artinya mengarahkan

perbuatan untuk mencapai pada tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan yang dilaksanakan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi yang ada pada diri
setiap individu tentu saja memiliki hubungan dengan suatu pekerjaan seseorang,
seperti orang tua yang termotivasi memilih pendidikan pondok pesantren untuk
pendidikan anaknya.

C. Bahasa Praktis Tentang Pengaruh Media Pembelajaran

Belajar Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang
mengandung materi intruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang
siswa untuk belajar. Media Pembelajaran merupakan alat komunikasi antara guru
dengan siswa, jika guru dapat menggunakan media pembelajaran dengan baik,
maka motivasi belajar pun akan baik, tetapi jika guru tidak dapat menggunakan
media pembelajaran kurang baik, maka ketertarikan pada motivasi belajar siswa
pun juga berkurang. Sedangkan motivasi belajar adalah motif yang menunjukkan
kekuatan dan arah perhatian individu kepada suatu objek atau yang
mengalaminya. Didalam motivasi belajar, siswa harus mempunyai perasaan

senang terhadap pembelajarannya, harus memiliki ketertarikan atau keinginan
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dalam belajar, memiliki rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tuagas yang

diberikan oleh guru serta aktif. Media pembelajaran yang digunakan itu haruslah

dapat menarik motavasi belajar siswa dan tentunya akan dapat memudahkan

siswa untuk bisa mengerti dan paham. Maka dari itu, Kita harus mengetahui

seberapa besar pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa,

agar nantinya dapat menerapkan media yang sesuai untuk mencapai tujuan dalam

pembelajaran.

D. Hasil Yang Relavan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis

laksanakan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Santi Laksita Sari dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Video pada Mata Pelajaran PAI terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas XI IPA Pada Materi Tata Cara Pengurusan Jenazah di
SMA N 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2011/2012”
menyatakan bahwa hasil test akhir yang telah dilakukan diperoleh rata-rata
hasil belajar kelompok eksperimen 80,733 sedangkan kelompok kontrol
76,833. Maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan media video lebih baik daripada hasil belajar peserta didik
tanpa menggunakan media.

Persamaan peneliti tersebut dengan penelitian saya:

Memiliki variabel bebas yaitu pengaruh penggunaan Media dalam
pembelajaran PAI

Perbedaan peneliti tersebut dengan penelitian saya :

Memiliki variabel terikat yaitu Materi Tata Cara pengurusan Jenazah

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Chusnul Al Fasyi dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas 1V SD Negeri Ngoto Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata nilai posttest

kelompok eksperimen sebesar 82,36 lebih tinggi daripada rata-rata
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kelompok kontrol sebesar 76,18. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media video terhadap hasil
belajar.

Persamaan peneliti tersebut dengan penelitian saya:

Memiliki variabel bebas yaitu pengaruh penggunaan Media dalam
pembelajaran

Perbedaan peneliti tersebut dengan penelitian saya :

Memiliki variabel terikat yaitu peneliti tersebut meneliti pengaruh media
dalam pembelajaran IPA

Penelitian yang dilakukan oleh Gustiar Aldi Septiana dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fiqih” menyatakan bahwa hasil perhitungan uji
hipotesis dengan menggunakan uji-t pada data posttest tersebut diperoleh
nilai thitung = 17,12 dengan dk=58 dan a=0,025 maka diperoleh nilai ttabel
=2,001. Karena 17,12 berada diluar interval -2,001 < thitung < 2,001, maka
HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar peserta didik

Persamaan peneliti tersebut dengan penelitian saya:

Memiliki variabel bebas yaitu pengaruh penggunaan Media dalam
pembelajaran

Perbedaan peneliti tersebut dengan penelitian saya :

Memiliki variabel terikat yaitu peneliti tersebut meneliti pengaruh media

dalam pembelajaran



BAB Il
METODOLOGIPENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Rancangan penelitian adalah inti yang paling utama dari sebuah penelitian.
Secara umum rancangan penelitian akan mempengaruhi hasil dari penelitian.
Penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang menggunakan data angka
kemudian digunakan sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai data
angka yang ingin kita ketahui.

Sedangkan sifat penelitian yang akan penulis gunakan adalah sifat deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian tentang nilai dari suatu variabel mandiri,
tidak membuat petandingan atau hubungan. Jadi, penelitian ini yang akan
peneliti lakukan adalah penelitian yang berbentuk kuantitatif dan bersifat
deskriptif.

B. Definisi Operasional Variabel

Desain operasional variabel adalah definisi yang didasari oleh sifat sifat
hal yang dapat diamat (diobservasikan). Penyusunan definisi operasional ini
perlu, karena definisi operasional akan menunjuk pada data mana yang
cocok untuk digunakan. Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Media Pembelajaran (Variabel bebas X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat. Variabel dalam penelitian ini adalah
media pembelajaran. Adapun indikator media pembelajaran yaitu
relevansi, kemampuan guru, kemudahan penggunaan, ketersediaan dan

kebermanfaatan.

2. Motivasi Belajar (Variabel terikat Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini adalah motivasi belajar.

Adapun indikator motivasi belajar yaitu siswa harus memiliki perasaan
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senang saat belajar, mempunyai ketertarikan untuk belajar, menunjukkan
perhatian saat belajar dan keterlibatan dalam belajar.

C. Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Didalam sebuah penelitian yang mempunyai jumlah yang banyak dan
luas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa RA Shibyanul Muslimin
yang berjumlah 27 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu sampel diambil berdasarkan pertimbangan dari peneliti,
dimana persyaratan yang dibuat sebagai kriteria sampel. Sampel pada
penelitian ini yaitu Siswa RA Shibyanul Muslimin berjumlah 27 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Angket

Metode angket adalah metode yang dilakukan dengan cara

memberikan pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka. Angket terbuka adalah peneliti mengahrapkan jawaban dari
pertanyaan kepada responden untuk menuliskan jawaban berbentuk uraian.
Sedangkan angket tertutup adalah peneliti mengharapkan jawaban dari
pertanyaan kepada responden untuk menjawab secara singkat dan memilih
salah satu dari pertanyaan yang telah tersedia.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup. Pertanyaan
atau pernyataan yang disediakan oleh peneliti menggunakan jawaban yang
sudah disediakan. Berdasarkan penelitian diatas, peneliti menggunakan
angket tertutup yang menggunakan skala likert yaitu skala pengukuran yang

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang. Adapun
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alternatif pilihan jawaban yang disediakan masing-masing memiliki kriteria
sebagai berikut :

Tabel 3.1
Teknik Pensekoran Angket Dalam Pelaksanaan Media Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI Alternatif

Alternatif jawaban Skor
: 5
Sangat setuju (SS)
Setuju (S) 4
3
Ragu-ragu (R)
. . 2
Tidak Setuju (TS)
1

Sangat tidak setuju (STS)

Angket ini berupa sejumlah pertanyaan yang akan ditujukan kepada wali
RA Shibyanul Muslimin
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dengan
demikian penelitian sejarah, maka bahan dokumentasi memegang peran yang
amat penting. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data tentang profil, letak atau lokasi, visi dan misi, data guru, data siswa dan
sarana prasarana

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RA Shibyanul Muslimin, yang berlokasi
Tamansari Jakarta Barat. Sekolah ini dipilih karena sesuai dengan subjek
penelitian, yaitu Anak yang baru ingin menganal huruf dan baru memasuki

sekolah tingkat dasar. Penelitian ini berlangasung selama 3 bulan, mulai dari
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bulan Desember 2024 hingga Februari 2025, dengan jadwal disesuaikan untuk

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Tabel 3.2
Rencana Pelakasanaan
No Jenis kegiatan Des Jan Feb Maret Agus
2024 2025 2025 2025 2025
1 Observasi 4
lapangan
2 Pembuatan 4
proposal
3 Pembuatan skipsi Y Y
4 Sidang 4
munacosah
5 Wisudah Y

F. Instrument Penelitian Instrument

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk

memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada

langkah pengumpulan data.

1. Rancangan Instrument/Kisi-kisi Instrument

Tabel 3.3
Kisi-kisi Umum Instrument Variabel Penelitian
Variabel peneitian Sumber data Metode Instrumen
Variabel bebas ( media Wali murid Angket Angket
pembelajaran )

Variabel terikat Wali murid Angket Angket

(Motivasi

belajar)
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian
No Variabel Intrumen Indikator No | Jumlah
penelitian penelitia Item item
n
1. Variabel Angket Relevansi 1 5
bebass Kemampuan 2
(media guru
pembelajara Kemudahan 3
n) penggunaan
Ketersediaan 4
Kebermanfaata S
n
2. Varibel Angket Siswa harus 1-2 10
terikat memiliki
(Motivasi perasaan
belajar) senang  saat
belajar 3-5
Mempunyai
ketertarikan 6-8
untuk belajar
Menunjukkan 9-10
perhatian saat
belajar
Keterlibatan
dalam belajar.
Jumlah 15

2. Pengujian Instrument
a. Validitas Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana alat ukur
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Jadi, validitas bertujuan untuk
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mengetahui akurat atau tidaknya suatu instrumen. Rumus yang digunakan
untuk uji validitas ini yaitu person product moment. Adapun rumus product

moment sebagai berikut :

rxy = > =00
n. (X% = XXP An.X Y*=(XY)

Keterangan :

Rxy : Koefisien korelasi antara variable X dan'Y
N : Jumlah Responden

> X :Jumlah seluruh nilai

XYY : Jumlah seluruh nilai Y

XY :Jumlah hasil perkalian antara X dan'Y

b. Reliabilitas

Reliabilitas juga adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes
tetap konsistensi setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan
kondisi yang sama. Rumus yang dapat digunakan untuk uji reliabilitas
adalah menggunakan rumus Spearman brown. Adapun rumus
spearman brown sebagai berikut : 2rb

ri= 1+rb

Keterangan :
ri reliabilitas internal seluruh isntrumen

rb : korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
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G. Teknik Analisis Data

Teknis Analisis Data Analisis data adalah kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data ini untuk menjawab rumusan masalah, dan melakuakan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 16 Dalam menganalisis data
penelliti menggunakan rumus Chi Kuadrat. Adapaun rumus Chi Kuadrat
sebagai berikut :

X?2=Y (fo—fh)?

fh
Keterangan:

C2 : Chi Kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi.

fn : Frekuensi yang diharapkan
setelah dilakukannya analisis data menggunakan rumus chi kuadrat, maka
akan diketahui ada tidaknya pengaruh, langkah selanjutnya yaitu menghitung
berapa besar pengaruh antara kedua variabel tersebut dengan menggunakan
rumus sebagai berikut
KK: x?

X2+ n

Keterangan :
KK = Koefisien kontingensi

= harga Chi-kuadrat yang diperoleh

I. Hipotensa
adalah suatu kesimpulan yang bersifat sementara kemudian

pembuktiannya dilakukan dengan menguji data lapangan. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini ialah :

Ha : Ada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata
pelajaran PAI siswa RA Shibyanul Muslimin.
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Ho : Tidak ada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada
mata pelajaran PAI siswa RA Shibyanul Muslimin.
Berdasarkan pasangan hipotesis diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini ialah : (Ha) ada pengaruh media pembelajaran terhadap

motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA Shibyanul Muslim



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a). Sejarah Singkat RA Shibyanul Muslimin
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di RA Shibyanul
Muslimin pada tanggal 23 desember 2024 dengan metode dokumentasi yang
ditujukan kepada kepala sekolah RA Shibyanul Muslimin, peneliti
mendapatkan keterangan bahwa RA Shibyanul Muslimin adalah salah satu
pendidikan jenjang RA yang berada di Jakarta Barat, kecamatan Tamansari,
kabupaten Jakarta Barat telah didirikan sejak tahun 1998. Dengan kode pos
11140 didaerah perkotaan Yang berstatus sekolah swasta, dengan bernaung
Kementrian Agama, yang memiliki akreditas B yang berdasarkan nomor
sertifikat akreditasi 00219/10000/RA/2023, bangunan sekolah milik sendiri
dan kegiatan belajar mengajar dimulai pada waktu pagi dengan menggunakan
kurikulum merdeka.
RA Shibyanul Muslimin ini memiliki kepala sekolah yang bernama
Teti Nuraini, S.Pd dan memiliki operator sekolah bernama Rifdatunnisa, S.E
yang bertugas untuk mendata pendataan sekolah. Dalam menjalankan
kegiatannya, RA Shibyanul Muslimin berada di bawah naungan kementriana
agama (IGRA). SD ini memiliki bangunan yang terdiri dari bangunan kelas
untuk siswa, kantor guru, perpustakaan, mushola, wc, uks, kantin dan
perumahan. RA Shibyanul Muslimin ini terletak di Jaarta Barat, Kecamatan
Tamansari.
b). Letak atau Lokasi
Hasil penelitian yang peneliti peroleh di terletak yang sangat strategis,
mudah dijangkau dari berbagaitempat. RA Shibyanul Muslimin ini
menghadap ke arah barat daya, yang memiliki luas bangunan :110m secara
keseluruhan. Jarak ke pusat kecamatan 0,5 km dan terletak pada lintasan

kota. Di bagian belakang sekolah berbatasan dengan rumah warga, dibagian



32

Kiri sekolah berbatasan dengan pertigaan jalan, dan pada bagian depan
sekolah berbatasan dengan jalan.
c). Visi dan Misi
1) Visi
“Terwujudnya siswa yang cerdas, berprestasi, berilmu, berbudi pekerti
mulia, untuk menuju siswa yang berkopensi berlandaskan iman dan
taqwa”
2) Misi
(@ Meningkatkan motivasi baca, tulis dan berhitung serta pengetahuan
sosial berdasarkan kompetensi dasar dan pengetahuan
(b) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan serta bermakna
(c) Membiasakan berprilaku terpuji, yang sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku di masyarakat
(d) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi
d). Jumlah guru dan tenaga pendidik
Guru adalah pendidik yang mengajar dan memberikan ilmu kepada
peserta didik. Adapun jumlah guru dan tenaga pendidik yang berada di
RA Shibyanul Muslimin adalah 3 orang. Untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

4.1 table
data tenaga pendidik dan guru

Data Tenaga Pendidik dan guru

Nama Jabatan Stastus

Tety Nuraini, S.Pd Kepala sekolah Honorer

Rifdatunnis S.E Operator dan guru Honorer
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Nuraini S.Pd Guru Honorer

Sumber data : RA Shibyanul Muslimin

e). Jumlah Peserta Didik
Jumlah pesertad didik yang mengikuti kegiatan belajar di RA
Shibyanul Muslimin Manado pada tahun ajaran 2024/2025 adalah 27
orang.
f). Sarana dan Prasarana
RA Shibyanul Muslimin memiliki beberapa sarana dan prasarana
yang menunjang dalam proses pembelajaran. Adapun sarana yang
dimiliki yaitu : ruangan, meja, kursi, buku cetak, papan tulis, spidol,
penghapus, penggaris besar, lemari, perpustakaan. Sedangkan
prasarana yang dimiliki yaitu : bangunan sekolah, lapangan
olahraga, Mushola, WC, UKS, dllI.
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas
Untuk uji coba validitas dan reliabilitas angket akan digunakan dalam
penelitian dan mengambil data mengenai variabel tentang media
pembelajaran. Peneliti menggunakan rumus Spearman Brown.
Berdasarkan hasil reliabilitas yang telah peneliti lakukan, dapat
disimpulkan bahwa angket yang peneliti susun memiliki validitas dan
reliabilitas, hal ini dari perhitungan yang diperoleh rxy = 0,999 dengan
interpretasi nilai “r” kriteria sangat tinggi, dengan demikian angket
yang peneliti susun layak dan dapat dijadikan sebagai instrument
penelitian. (Analisis validitas instrument terlampir)
b. Data Tentang Media Pembelajaran dan Data motivasi Belajar
Pada Mata Pelajaran PAI Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai penyebaran data yang diperoleh dilapangan. Data tentang
media pembelajaran diukur dengan menggunakan angket sebanyak 5

item pertanyaan dan data tentang motivasi belajar pada mata pelajaran
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PAI diukur dengan menggunakan angket 10 item pertanyaan, tiap item
diberi skor sebagai berikut :
Table 4.2

Teknik Pensekoran Angket Dalam Pelaksanaan Media Pembelajaran

Terhadap motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI

Alternatif pilihan jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu ragu (R) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STJ) 1

Angket tersebut disebarkan kepada sampel di sekolah sebanyak 27 wali
murid, untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA Shibyanul
Muslimin , maka penelliti menyebarkan angket yang diberikan kepada
responden yang berada di kelas dengan jumlah 27 siswa.

1) Data Tentang Media Pembelajaran Berdasarkan hasil angket yang
telah diberikan kepada siswa RA Shibyanul Muslimin, maka telah
diperoleh data media pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 4.3

Teknik Pensekoran Angket Dalam Pelaksanaan Media

No Nama Skor Item Jumlah
1 2 3 4 )
1 AB 5 4 4 5 5 23
2 ANN 5) 5 4 5 3 22
3 AJN 5 5 4 5 3 22
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ANM

22

AYK

24

ALB

25

BM

23

BTS

21

CNK

25

10

HF

25

11

HFR

25

12

INA

22

13

IKA

24

14

JRF

23

15

JN

24

16

KMN

22

17

KSP

22

18

LAI

24

19

MNJ

25

20

MSF

24

21

MZM

23

22

PQS

23

23

RDJ

24

24

RSF

21

25

SFJ

22

26

TN

21

27

UMA

22
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JUMLAH 129 122 129 125 114 619

Berdasarkan hasil angket tentang media pembelajaran yang diperoleh dari 27
responden yang menjadi sampel, kemudian akan dicari interval kelasnya
dengan menggunakan rumus :

Interval = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah + 1

Jumlah Kategori

Selanjutnya, angket diklarifikasikan dalam 3 kategori yaitu : baik, cukup,
kurang. Dari rumusan yang diperoleh interval kelasnya yaitu :

=25-17+1

= ow

]
oo
+

1
1©©

w W

Kemudian setelah diketahui nilai intervalnya maka data interval kelas diatas
dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Media
Pembelajaran

No Interval kelas Frekuensi Katagori | Presentase
1 23-25 19 Baik 70 %
2 20-22 5 Cukup 19 %
3 17-19 3 kurang 11%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 27 responden yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 19 siswa (70%) yang
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memperoleh kriteria baik, 5 siswa (19%) yang memperoleh Kriteria
cukup, dan 3 siswa (11%) memperoleh kriteria kurang. Dari keterangan
diatas dapat disimpulkan pengaruh media pembelajaran tergolong baik.
2) Data Tentang Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI Untuk
mengetahui data motivasi belajar pada mata pelajaran PAI, peneliti
juga menyebarkan angket kepada wali murid. Diperoleh data

motivasi belajar pada mata pelajaran PAI sebagai berikut :

Tabel 45

Daftar Skor Jawaban Angket motivasi Belajar Pada Mata

Pelajaran PAI

No | Nama Skor item butir soal (y) Jumlah
1 2 3 41 5| 6 7 8 9 | 10
1 AB 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 435
2 | ANN 5 5 5 3 5 5 4 5 3 5 45
3 | AN 5 5 5 51 4] 3 5 5 3 5 45
4 | ANM 5 4 4 5 3 4 4 5 3 4 41
5 AYK 4 5 5 5 4 3 2 5 5 5 43
6 ALB 5 3 5 5 3 5 5 5 2 5 43
7 BM 4 5 5 5 2 5 5 4 5 4 44
8 | BTS 3 5 5 5 3|1 5 5 3 5 3 42
9 CNK 5 5 3 2 4 5 5 5 4 5 43
10 HF 5 5 3 3 4 5 5 5 2 4 41
11 HFR 4 3 5 5 2 4 5 5 4 5 43
12 INA 5 4 5 5 4 5 3 |5 4 5 45
13 IKA 5 4 3 3 5 4 3 4 5 4 40
14 JRF 5 3 5 4 3 4 5 4 5 5 43
15 JN 5 3 5 5 2 5 5 4 2 4 41
16 | KMN 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 43
17 KSP 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 45
18 LAI 5 2 5 5 3 5 5 514 5 44
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19 [ MNJ 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 45

20 | MSF 2 5 5 5 4 5 5 5 5 4 44

21 | MZM | 5 5 4 5 5 5 |3 5 3 5 45

22 | PQS 5 3 5 4 4 3 5 3 4 5 41

23 | RDJ 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 44

24 | RSF 5 5 3 5 4 5 5 3 5 5 45

25 SFJ 4 5 4 4 3 3 5 3 5 5 41

26 TN 3 4 5 4 2 5 5 5 5 3 41

27 | UMA | 3 5 2 5 4 5 5 4 5 5 43

Jumlah 122 | 116 | 119 | 119 | 94 | 119 | 124 | 120 | 109 | 122 | 1164

Berdasarkan hasil angket tentang moivasi belajar pada mata pelajaran PAI
yang diperoleh dari 27 responden yang menjadi sampel, kemudian akan dicari

interval kelasnya dengan menggunakan rumus :

Interval = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah +1

Jumlah Kategori

Selanjutnya, angket diklarifikasikan dalam 3 kategori yaitu, baik, cukup, kurang.

Dari rumusan yang diperoleh interval kelasnya yaitu :

=45-40+1
3
=5+1
3
=6
3
=2

Kemudian setelah diketahui intervalnya maka data interval kelas diatas

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
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Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Motivasi Belajar Pada Mata

Pelajaran PAI

NO Interval kelas Frekuensi katagori Presentase
1 44-45 11 Baik 41 %
2 42-43 9 cukup 33%
3 40-42 7 Kurang 26%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 27 responden yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 11 siswa (41%) yang
memperoleh kriteria baik, 9 siswa (33%) memperoleh kriteria cukup, dan 7
siswa (26%) memperoleh kriteria kurang. Dari kategori diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar pada mata pelajaran PAI di RA Shibyanul

Muslimin tergolong baik.

B. Uji Hipotesis

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul selanjutnya
akan dianalisis. Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah “Ada
pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran
PAI siswa RA shibyanul musimin” untuk mengetahui hipotesis yang peneliti
ajukan maka peneliti menggunakan Chi Kuadrat (x2). Proses pengolahan dan
analisis data dilakukan peneliti secara manual. Sebelum proses kerja dengan
menggunakan kriteria data tentang pengaruh media pembelajaran terhadap
motivasi belajar pada mata pelajaran PAI yang peneliti sajikan dalam tabel

berikut:
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Data Pengolahan Skor Hasil Angket Media Pembelajaran Terhadap

Motivasi belajar Belajar Pada Mata Pelajaran PAI

No Nama Media Skor total Motivasi Belajar
pembelajaran katagori | katagori Pada Mata
Pelajaran PAI

1 AB 24 Baik Cukup 43
2 ANN 25 Baik baik 45
3 AJN 25 Baik Baik 45
4 ANM 25 Baik Kurang 41
AYK 17 Kurang Cukup 43
6 ALB 24 Baik Cukup 43
7 BM 24 Baik Baik 44
8 BTS 21 Cukup Cukup 42
9 CNK 24 Baik Cukup 43
10 HF 25 Baik Kurang 41
11 HFR 24 Baik Cukup 43
12 INA 24 Baik Baik 45
13 IKA 23 Baik Kurang 40
14 JRF 24 Baik Cukup 43
15 JN 22 Cukup Kurang 41
16 KMN 20 Cukup Cukup 43
17 KSP 25 Baik Baik 45
18 LAI 25 Baik Baik 44
19 MNJ 25 Baik Baik 45
20 MSF 21 Cukup Baik 44
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21 MZM 23 Baik Baik 45
22 PQS 19 Kurang Kurang 41
23 RDJ 23 Baik Baik 44
24 RSF 23 Baik Baik 45
25 SFJ 22 Cukup | Kurang 41
26 TN 19 Kurang Kurang 41
27 UMA 23 Baik Cukup 43

Berdasarkan data diatas, maka langkah selanjutnya adalah penyusunan

melakukan distribusi frekuensi tentang media pembelajaran terhadap motivasi

belajar pada mata pelajaran PAI untuk menghitung chi kuadrat seperti berikut:

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Antara Media Pembelajaran Terhadap Motivasi

Belajar Pada Mata Pelajaran PAI Siswa Ra shibyanul muslimin

Media Motivasi Belajar Pada Mata Jumlah
pembelajaran Pelajaran
PAI

Baik Cukup Kurang
Baik 10 6 3 19
Cukup 1 2 5
Kurang 0 1 2 3
Jumlah 11 9 7 27

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa frekuensi yang diperoleh (fo)

adalah 10,6,3,1,2,2,0,1, dan 2. Kemudian untuk mencari nilai frekuensi yang

diharapkan (fn) peneliti menggunakan rumus sebagai berikut :

fh = Jumlah baris x jumlah kolom

N
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Langkah berikutnya peneliti membuat tabel kerja untuk menghitung chi

kuadrat x2 seperti tabel dibawah ini dengan rumus :

X2 =) (fo —fh) 2
fn
Keterangan :
x2 = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi yang diperoleh
fn = Frekuensi yangdiharapkan
Tabel 4.9

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat Tentang
Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar Pada Mata Pelajaran PAI Siswa

RA Shibyanul Muslimin

No fo fh fo-fh (fo-fn)2 fo—fh 2
fh
1 10 7,74 2,26 5,1076 0,659896641
2 6 2,03 3,97 15,7609 7,763990148
3 3 1,22 1,78 3,1684 2,59704918
4 1 6,33 -5,33 28,4089 4,4879788
5 2 1,67 0,33 0.1089 0,065209581
6 2 1 1-5,44 1 1
7 0 4,93 -0.493 | 0,24305 0,055364237
8 1 1,296 -0,296 | 0,008762 0,067640494
9 2 0,778 1,22 1,4 1,91938817
Jumlah 18,61651725

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa harga chi kuadrat (x2) adalah

sebesar 18,61651725. Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
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media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA
Shibyanul Muslimin, wajib di uji dengan chi kuadrat tabel kriteria : db = 1, yang
diperoleh dari db = (r-1) (c-1). Dimana :
r = variabel bebas (media pembelajaran)

¢ = variabel terikat (motivasi belajar pada mata pelajaran PAI)

Kedua variabel dalam penellitian ini digolongkan pada 3 kolom dan dituangkan
dalam 3 baris, maka variabel bebasnya 3 dan terikatnya 3, selanjutnya r dan c
dikurang 1, yang dijelaskan sebagai berikut :
Db =(r-1) (c-1)

=(3-1) (3-1) 50

=@
=4

Keterangan :

db = Derajat bebas
¢ = Jumlah kolom
r=Jumlah baris

Dengan menggunakan db sebesar 2 maka diperoleh harga chi kuardat tabel
pada taraf signifikan 5% = 9,488 dengan demikian berarti chi kuadrat (x2) hitung
lebih besar dari chi kuadrat (x2) tabel yaitu 18,61651725 > 9,488. Sehingga dapat
diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, artinya ada
pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran PAI.
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan antara keduanya maka

digunakan koefisien kontingensi yang sering dilambangkan dengan C, dengan

rumus sebagai berikut

c | x2
= vz
“.'f. N
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_ | 1861651725
B \'18*5155”25 + 27

—_—

_ |18.61651725
B \I45.51551?25

—_——

= /0408109132

= (.GI8E3

Keterangan :

C = Koefisien kontingensi

x? = Harga Chi Kuadrat yang diperoleh

N = Banyak subjek

Agar harga chi kuadrat (x?) atau Chitung yang diperoleh dapat digunakan untuk
menilai derajat asosiasi antar faktor, maka perlu adanya perbandingan harga
Chitung dengan koefisien kontingensi maksimum yang terjadi. Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung C maksimum yaitu

—
|m -1
I

Cmaks =

Diketahui bahwa m adalah harga minimum antar banyak baris dan kolom. Dalam

perhitungan diatas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris 3 kolom sehingga :

—_—

3—-1

Cmaks = |'( 3 )
N

Makin dekat hargaC kepada Cmaks makin besar derajat asosiasi. Dengan kata lain
faktor yang satu lebih berkaitan dengan faktor lainnya, dari perhitungan diatas
diperoleh harga C=0,8164. Selanjutnya ketika harga koefisien kontingensi telah
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diketahui, maka koefisien kontingensi (C atau KK) tersebut dikonsultasikan dengan

tabel nilai interprestasi sebagai berikut :

Tabel 4.10
Interprestasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh
No Besarnya nilai r Interprestasi
1 0,000 — 0,200 Sangat rendah
2 0,200 — 0,400 Rendah
3 0,400 — 0,600 Cukup
4 0,600 — 0,800 Kuat
5 0,800 — 1,000 Sangat kuat

Berdasarkan tabel interprestasi di atas, diketahui bahwa nilai Cmaks sebesar 0,8164
berada diantara nilai 0,800 — 1,000 sehingga diketahui bahwa ada pengaruh sangat
kuat antara variabel X terhadap variabel Y. Kemudian untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi yang diberikan variabel X dalam menunjang keberhasilan variabel
Y, maka akan diketahui dari hasil koefisien determinasi dengan rumus
mengkuadratkan hasil perhitungan atau koefisien korelasi (r) yakni (0,8164)2 x
100% sehingga diketahui hasilnya 66,65%.

C. Pembahasan

1. Media Pembelajaran (variabel X)
Dari analisis deskriptif dapat dilihat bahwa penggunaan media

pembelajaran di RA Shibyanul Muslimin tergolong tinggi. Berdasarkan jawaban
dari angket yang telah diisi oleh murid, ratarata murid memilih skor 4-3 ketika
menyangkut penggunaan media pembelajaran dan rata-rata murid memilih 5-4
ketika menyangkut senang atau tidaknya murid saat guru menggunakan media
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa penggunaan media pembelajaran telah di
terapkan namun belum maksimal dan murid senang ketika guru menggunakan
media pembelajaran saat mengajar. Media pembelajaran merupakan salah satu
faktor motivasi murid dalam belajar. Sebab media pembelajaran akan menunjang
pelaksanaan pembelajaran dan akan memudahkan guru dalam menyampaikan

materi ajar sehingga murid lebih mudah menyerap materi yang disampaikan oleh
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guru, hal ini karena murid akan melihat secara langsung benda-benda ataupun
bentuk fisik dari suatu materi yang disampaikan seperti miniatur bangun ruang
ataupun gambar bunga.

2. Motivasi belajar (Variabel Y)

Dari analisis deskriptif dapat dilihat bahwa motivasi belajar murid kelas 1V
tergolong tinggi yaitu dari 30 murid terdapat 26 murid yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi dan hanya 4 murid yang memiliki motivasi belajar yang rendah.
Namun, ada beberapa butir pertanyaan yang memiliki skor rendah seperti mencari
pinjaman buku ketika catatan tidak lengkap dan memecahkan soal atau
mengerjakan soal-soal tanpa disuruh oleh guru. Motivasi belajar diperlukan untuk
menggerakkan murid dalam melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar dapat
berasal dari dalam diri murid maupun dari luar. Motivasi belajar yang tinggi akan
membuat murid mencapai prestasi belajar.

3. Pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar murid

Berdasarkan hasil hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima.
Dengan demikian, ada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar
pada mata pelajaran PAI siswa RA Shiibyanul Muslimin. Hal tersebut dapat dilihat
dari pengujian hipotesis dengan mengbandingkan harga chi kuadrat (x?) yang
diperoleh dari perhitungan pada lembar lampiran, yaitu sebesar 18,61651725.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 27 responden, dengan harga chi
kuadrat (x2) pada tabel, dimana harga kuadrat tabel untuk db = 4, pada taraf
signifikan 5% = 9,488. Dengan demikian, harga chi kuadrat (x2) lebih besar
daripada harga chi kuadrat (x?) tabel, pada signifikan 5% atau 9,488

Dengan demikian, harga chi kuadrat (x2) lebih besar daripada harga chi
kuadrat (x2) tabel, pada signifikan 5% atau 9,488<18,61651725. Kemudian
dilanjutkan dengan rumus koefisien kontingensi dimana hasil perhitungan yang
didapat yaitu hargaC = 0,6388 dibandingkan dengan Cmaks = 0,8164. Sehingga
diketahui bahwa pengaruh variabel X (media pembelajaran) terhadap variabel Y
(motivasi belajar pada mata pelajaran PAI) tergolong sangat kuat. Hasil perhitungan
koefisien determinasi dengan mengkuadratkan hasil perhitungan atau koefisien
korelasi (r) sebesar 66,65%.
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Media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang memicu motivasi
belajar murid yaitu faktor ekstrinsik. Media pembelajaran sangat membantu
penyampaian materi pembelajaran sehingga murid akan mudah memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Media pembelajaran yang menarik akan membuat
murid lebih semangat dalam belajar sehingga pembelajaran yang mereka alami
lebih berwarna dan terkesan dibandingkan dengan proses pembelajaran yang tidak
menggunakan media pembelajaran. Semakin menarik media pembelajaran yang
digunakan oleh guru semakin semangat pula murid dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penellitian diatas, dapat diketahui bahwa ada pengaruh
media pembelajaran terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA
Shibyanul Muslimin. Hasil angket yang telah diberikan kepada responden dapat
diketahui bahwa media pembelajaran tergolong baik. Berdasarkan hasil
perhitungan motivasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA shibyanul muslimin
dari 27 siswa, sebanyak 11 siswa (41%) yang memperoleh kriteria baik, 9 siswa
(33%) memperoleh kriteria cukup, dan 7 siswa (26%) memperoleh kriteria kurang.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran berpengaruh terhadap motibasi belajar pada mata pelajaran PAI siswa

RA Shibyanul Muslimin tergolong sangat kuat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima.
Dengan demikian, ada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi
belajar pada mata pelajaran PAI siswa RA Shibyanul Muslimin Hal
tersebut dapat dilihat dari pengujian hipotesis dengan mengbandingkan
harga chi kuadrat (x?) yang diperoleh dari perhitungan pada lembar
lampiran, yaitu sebesar 18,61651725. Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 27 responden, dengan harga chi kuadrat (x?) pada
tabel, dimana harga kuadrat tabel untuk db = 4, pada taraf signifikan 5%
= 9,488. Dengan demikian, harga chi kuadrat (x2) lebih besar daripada
harga chi kuadrat (x2) tabel, pada signifikan 5% atau 9,488 Dengan
demikian, harga chi kuadrat (x2) lebih besar daripada harga chi kuadrat
(x?) tabel, pada signifikan 5% atau 9,488<18,61651725. Kemudian
dilanjutkan dengan rumus koefisien kontingensi dimana hasil
perhitungan yang didapat yaitu harga C = 0,6388 dibandingkan dengan
Cmaks = 0,8164. Berdasarkan tabel interprestasi nilai r, diketahui
bahwa nilai Cmaks sebesar 0,8164 berada diantara nilai 0,800 — 1,000
sehingga diketahui bahwa ada pengaruh dengan kategori sangat kuat.
B. Saran

Saran yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini ialah peneliti
mengharapkan agar dalam penggunaan media yang digunakan dalam
proses pembelajaran bisa lebih dimaksimalkan, karena untuk menarik
perhatian siswa, dan tentunya dapat mempermudah untuk mencapai

tujuan pembelajaran nantinya.
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ALAT PENGUMPULAN DATA PENGARUH
MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP
MOTIVASIBELAJAR PADAMATAPELAJARAN
PAI TERHADAP WALI MURID SISWA RA
SHIBYANUL MUSLIMIN

Kuisioner (Angket)-Wali Murid

A. ldentitas Responden Nama :

B. Petunjuk pengisian

1.

2
3.
4

Baca dan pahami pertanyaan yang telah disediakan
Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Berikan dan centang pada salah satu dari dua jawaban yang tersedia.
Mohon setiap pertanyaan dapat diisi seluruhnya.
Keterangan :

pertannyaan Skor

Sangat setuju (ss) 5

Sejutu (s) 4

Ragu-ragu (r ) 3

Tidak setuju (TS) 2

Sangat tidak setuju (sts) 1

C. Daftar pernyataan tentang media pembelajaran

No

Pernyataan positif

Pilihan jawaban

SS

S R TS STS

Hubungan media
pembelajaran yang
terdapat di sekolah
sangat berkai dengan
siswa
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2. Semua media

pembelajaran yang di
gunakan. Guru dapat
menyampaikan materi
dengan semua media

3. Media  pembelajaran
memudahkan siswa

untuk belajar

4. Sekolah  menyediakan
media  pembelajaran
yang lengkap

5 Mediayang disediakan
oleh  pihak sekolah
sangat membantu
seiswa dan  banyak
manfaatnya.

. Daftar pernyataan tentang motivasi belajar.

No Pertanyaan positif Pilihan jawaban

SS S R TS STS

1. Siswa memiliki
perasaan senang pada

saatt belajar

2 Dalam pembelajaran
berlangsung  siswa
mempunyai

ketertarikan tersendiri
untuk belajar

3 Ketika guru
menyampaikan meteri
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pelajaran siswa
memperhatikan
dengan sungguh

sungguh

Siswa memiliki
kemauan dari dalam diri
unttuk selalu aktif atau
terlibat pada saat
pelajaran berlangsung

Memiliki rasa senang
ketika di beri

Pekerjaan rumah oleh
guru

Setiap pelajaran terdapat
sesuatu yang menarik
bagi siswa

Selalu melibatkan diri
ketika belajar agar
menjadi juara kelas

Menunjukkan
perhatian kepada guru

agar mendapatkan

nilai yang bagus

Siswa memiliki
ketertarikan pada satu
pelajaran saja

10.

Siswa selalu
memperhatikan
penjelasan guru




1. UJI COBA VASIDITAS

ANALISIS DATA

Tabel Rekaputasi angket
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No | Responden Skor Item Butir soal Jumlah
Soal 1 2 3 |4
1. | AB 5 5 5 5 25
2. | ANN 5 5} 5} ) 25
3. | AJN 5 5 5 5 24
4. | ANM 4 4 4 2 17
5. | AYK 4 4 5 5 21
6. | ALB 5 5 5 5 24
7. | BM 5 5 5 5 24
8. | BTS 5 5 5 5 24
9. | CNK 5 5 ) 5 25
10. | HF 5 4 5 5 24
Ju mlah 233

Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing soal,

berikut ini adalah cara perhitungan untuk nomor satu, langkah

pertama yang harus dilakukan yaitu membuat tabel penolong

sebagai berikut :

Tabel
Penolong Perhitungan Validitas
No | Nama X Y X2 Y2 XY
1. | AB 5 25 25 625 125
2, | ANN 5 25 25 625 125
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3, | AIN 5 24 25 576 120
4. | ANM 4 17 16 289 68

5 | AYK 4 21 16 441 108
6. | ALB 5 24 25 576 120
7. | BM 3) 24 25 576 140
8. | BTS 5 24 25 576 140
9. | CNK 5 25 25 625 150
10. | HF 5 24 25 576 135

Jumlah 48 233 232 5485 | 1.127

Dari tabel di atas diperoleh data sebagai berikut :

N =10

YX2 = 232
Sy? = 5.485
>x¥=1.127

Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus person product moment :

rxy = Zﬁy
V(2x2) (Xy2)
= 1.127

V(232) (5.485)
=1.127

\ 1.272.520
=1127
1.128,06028
= 0,999 (Sangat Tinggi)

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas instrument dengan

menggunakan rumus diatas adalah berawal dari 27 responden dari kelas
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yang terdiri satu kelas, dari jumlah 27 responden yang terdiri satu kelas
tersebut maka tidak terdapat kelas pembanding untuk dijadikan
pengujian validitas. Maka demikian peneliti mengujikan 10 responden
dari jumlah 27 responden tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil uji
validitasnya. Angket yang disebar tersebut dengan 5 alternative jawaban
dan skor yang diberikan adalah 1-5. Setelah hasilnya diketahui,
selanjutnya akan dikonsultasikan dengan kriteria indeks sebagai berikut:
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

0,600 — 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Sedang

0,200 — 0,400 Rendah

0,000 — 0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan nilai diatas untuk soal nomor satu terletak pada 0,800 —
1,000 (Sangat Tinggi) sehingga butir soal nomor satu dapat digunakan
untuk pengumpulan data. Dengan menggunakan rumus dan perhitungan

yang sama, didapat nilai rxy dan kriteria tiap butir soal sebagai berikut :

Tabel

Interprestasi Validitas Item Soal Angket tentang Media Pembelajaran
hasil perhitungan menggunakan Product Moment

No I'xy I'xytab5% | interprestasi | keterangan
0.999 0.632 Valid Sangat tinggi

2 0.924 0,632 Valid Sangat tinggi
3 0,998 0,632 Valid Sangat tinggi
4 0,933 0,632 Valid Sangat tinggi
5 0,933 0,632 Valid Sangat tinggi
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Berdasarkan perhitungan diatas, ternyata 5 item harga rxy hitungnya

lebih besar dari rxy tabel 0,623 artinya soal-soal tersebut, dikatakan valid

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

2. UJI COBA RELIABILITAS

Sebelum angket yang penulis gunakan untuk mendapatkan data

tentang media pembelajaran di RA Shibyanul Muslimin, terlebih

dahulu peneliti akan mengukur reliabilitas angket dengan cara

mengujikan angket tersebut pada 10 responden di dalam sampel. Uji

reliabilitas soal, langkah pertama yaitu dengan membagi skor soal

dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil dan skor nomor

genap, seperti tabel berikut :

Tabel
Kerja Reliabilitas Angket

No Nama Item soal ganijil Jumlah

1 3 5
1 AB 5 5 5 15
2 ANN 5) 5 5} 15
3 AJN 5) 5 4 14
4 ANM 4 4 3 11
5 AYK 4 5 5 14
6 ALB 5) 5 4 14
7 BM 5 5 4 14
8 BTS 5 5 4 14
9 CNK 5) 5 5 15
10 HF 5 5 5 15

JU LAH 139
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No Nama ITEM SOAL JUMLAH
GENAP
2 4

1 AB 5 5 10

2 ANN 5 5 10

3 AJN 5 5 10

4 ANM 4 2 6

5 AYK 4 5 9

6 ALB 5 5 10

7 BM 5 5 10
8 BTS 5 5 10
9 CNK 5 5 10
10 HF 4 5 9

JU AH 94
Tabel
Kerja Reliabilitas Media Pembelajaran

No Nama X Y X2 Y2 XY
1 AB 15 10 225 100 150
2 ANN 15 10 225 100 150
3 AIN 14 10 196 100 140
4 ANM 11 6 121 36 66
5 AYK 12 9 144 81 108
6 ALB 14 10 196 100 140
7 BM 15 10 225 100 150




62

8 BTS 15 10 196 100 140
9 CNK 14 10 196 100 140
10 HF 15 9 225 81 135

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data sebagai berikut :

N =10

x2 =

1.949 y2

=898

xy =1.319

Selanjutnya, dihitung dengan menggunakan rumus product
moment : rxy = >xy

V(Ex2) (Ty2)

=1.319
V(1.949) (898)

=1.319

V1.750202

=1.319

1.322,952

= 0,997 (sangat tinggi)

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi
antara skor ganjil dan genap. Oleh karena itu harus diuji dengan
menggunakan sperman brown sebagai berikut :

Me=2 X rtt

(1 + rtt)
=2x0,99701
1+0,99701
=1,99402
1,99701



=0,9985

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan

kriteria reliabilitas :
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Interval koefisiean Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,799 sedang
0,60-0,799 Tinggi

0,80-1,000 Sangat tinggi

Reliabillitas dalam interval instrumen adalah 0,9985 yang tergolong

Sangat Tinggi sangat tinggi yaitu antara 0,800-1,000. Dengan demikian

angket tersebut layak digunakan sebagai instrument.

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa angket yang

peneliti susun memiliki validitas dan reliabilitas. Hal ini terbukti dari

perhitungan diatas diperoleh nilai rxy = 0,9985 dengan interprestasi nilai

“r” kriteria sangat tinggi, dengan demikian maka angket yang peneliti

susun layak dan dapat dijadikan instrumen penelitian ini.
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Gambar 5.3

Contoh Lembar Pengumpulan Data

ALAT PENGUMPULAN DATA
PENGARUHR MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP MINAT BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN PAI TERUADAP WALI MURID
SISWA RA SHIBYANUL MUSLIMIN

Kussioner (Anghet)-Wali Murid

A Identitas Responden

Nama :
B. Petunjuk pengrsian

1. Baca dan pahami pertanysan yang telah disediak

2 WWMMWWMM

3. Berikan dan contang pada salah satu dan dus jawsban yang tersedia.

4. Mobon setiap pertanysan dapat diiss sclurvharya,

Keteramgan -
pertannyaan Skor
Samgat setuju (s3) s

4
3
2
1

Seyutu (s)
Ragu-tagu (r)

Tidak sctigu (T5)
Samgat tidak sctugu (sts)

C. Daftar pernyataan tentang media pembelajaran
No | Pernystaan positsf Pilihan jawaban
SS |S [R |[TS |STS

yang terdapat di sekolah sangat
berkai dengan siswa

2 | Semea media pembelajaran yang
di  gunakan  Gura  dapat

Scanned by TapScanner
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Pilthan jawaban

Scanned by TapScanne.

67



Sclalu  meclibatkan  dinn  ketika
belagar agar mergadi juara kelas

Menomukkan  perhatan  kepada
puru agar mendapatkan nilai yang

Siswa memikki ketertarikan pada
satu pelapacan saja

Siswa  sclalu  memperbatkan
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Gambar 5-7.
Proses pengisian angket kepada wali murid

69




Gambar 8.

Quisoner terhadap anak anak

o A
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